BAB 1V

PENUTUP
IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada seluruh fasilitas halte

Trans Jateng Koridor 3 Semarang Kendal, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi eksisting 55 halte Trans Jateng Koridor 3 Semarang — Kendal
saat ini menunjukan keragaman dari segi kondisi lingkungan sekitar
dan kelengkapan fasilitas halte, sebanyak 23 halte memiliki
kekurangan pada kedua fasilitas tersebut dan 32 halte memiliki
kelengkapan pada fasilitas utama namun kurang dalam kelengkapan
fasilitas pendukung.

2. Dari hasil analisis seluruh halte, sebagian besar halte Trans Jateng
Koridor 3 Semarang — Kendal masih kurang optimal dari segi
kelengkapan fasilitas halte dan segi keselamatan karena beberapa
halte berada di lokasi yang berisiko tinggi terhadap bahaya tabrakan,
longsor, dan banjir. Meskipun demikian, masih terdapat halte yang
dinilai aman dan selamat berdasarkan lokasi halte tersebut berada,
meskipun pada fasilitas halte masih terdapat kekurangan, diantaranya
yaitu Halte Terminal Mangkang, Halte Terminal Bahurekso, dan Halte
RTH Weleri.

3. Rekomendasi teknis yang diberikan untuk meningkatkan keselamatan
halte Trans Jateng Koridor 3 Semarang — Kendal terbagi berdasarkan
jangka pendek dan jangka Panjang yang dapat dilakukan studi lebih

lanjut sesuai dengan kondisi lapangan yang ada.

IV.2 Saran

1. Rekomendasi yang penulis berikan dapat dilakukan studi lebih lanjut
yang lebih terperinci dan disesuaikan Kembali dengan kondisi lapangan
yang ada seperti contohnya analisis perhitungan pembangunan teluk
bus dan berhitungan daya tampung halte bus, hal ini bermanfaat untuk
peningkatan layanan dan menjamin keamanan serta keselamatan

pengguna layanan Trans Jateng Koridor 3 Semarang — Kendal.
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2. Selain itu pedoman terkait fasilitas pemberhentian Bus ini sudah terlalu
lama dan kurang relevan lagi dengan zaman saat ini sehingga perlu

pembaruan dan disesuaikan dengan era sekarang.
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